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ABSTRAK 

Eko Yulianto Analisa Perawatan Mesin Pengaduk Petis Menggunakan Metode 

Preventive Maintenance, Skripsi, Teknik Mesin, FTIK UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya produsen petis yang mengalami 

gangguan produksi akibat kurangnya perawatan mesin. Hal tersebut berdampak 

pada menurunnya efisiensi kerja dan meningkatnya risiko kerusakan mesin secara 

tiba-tiba. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil perawatan mesin 

pengaduk petis menggunakan metode preventive maintenance?. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas perawatan mesin pengaduk petis dengan 

metode preventive maintenance agar mesin lebih tahan lama, efisien, dan produktif. 

. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi lapangan, dokumentasi data 

kerusakan, serta analisis biaya dan efektivitas perawatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tahapan inspeksi berkala selama satu tahun yang mencakup 

pembersihan, pelumasan, dan penggantian komponen mesin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode preventive maintenance mampu menurunkan biaya 

perawatan hingga 89% dan memperpanjang umur mesin, dibandingkan jika tidak 

dilakukan perawatan rutin. Kesimpulannya, penerapan preventive maintenance 

terbukti efektif meningkatkan kinerja dan umur pakai mesin pengaduk petis. 

 

Kata kunci: perawatan mesin, pengaduk petis, preventive maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Petis merupakan salah satu bahan dalam masakan Indonesia yang terbuat 

dari produk sampingan pengolahan makanan berkuah, biasanya berasal dari 

pindang, kupang, atau udang. Prosesnya melibatkan pemanasan hingga cairan 

kuah menjadi kental seperti saus yang lebih pekat. Selanjutnya, dalam 

pengolahannya, petis ditambahkan dengan karamel dari gula batok.  

Prinsip dalam pembuatan petis melibatkan pengadukan yang terus-menerus, 

pengaturan suhu api yang tepat, dan durasi pengadukan yang sesuai. Namun, 

kondisi saat ini masih mengandalkan alat tradisional, yaitu wajan besar dengan 

tungku api, yang menyebabkan pengadukan tidak konsisten akibat kelelahan, 

sehingga seringkali meninggalkan kerak di dalam wajan. Selain itu, lokasi 

pembuatan petis berada di area terbuka, yang rentan terhadap kontaminasi dari 

debu, asap, dan kotoran lainnya. Jika konsumen mengetahui hal ini, 

kepercayaan dan kepuasan mereka terhadap produk tersebut dapat menurun 

(Febriyanto & Budijono, 2015). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 

diperlukan satu peralatan dan lingkungan yang terjaga agar produk yang 

dihasilkan juga higenis. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa masih 

banyak ditemui produsen petis yang memproduksi olahan petis ini dengan cara 

manual. Hal ini mengakibatkan kurangnya kebersihan akibat kondisi 

lingkungan, juga masih terjamah oleh operator produksi. Selain permasalahan 

kebersihan, proses pengolahan secara manual bisa mengakibatkan 

membengkaknya biaya produksi yang diakibatkan oleh lamanya waktu proses 

produksi serta banyaknya kebutuhan tenaga kerja. Dikarenakan masih 

menggunakan manual maka diciptakan suatu inovasi yaitu mesin pengaduk 

petis yang bertujuan membantu efesiensi waktu pada produsen petis tersebut. 

Kemudian seiring berjalannya waktu produsen tersebut mengalami peningkatan 

pada petis, tetapi seiring berjalannya waktu produsen juga sering mengeluhkan 

terjadi kendala produksi. 
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Untuk menjaga kestabilan kinerja mesin yang nantinya dibuat perlu 

dilakukannya perawatan mesin. Perawatan mesin adalah elemen krusial yang 

mempengaruhi sukses dan kelangsungan suatu industri manufaktur. Kemajuan 

teknologi informasi membuka kesempatan baru untuk meningkatkan kinerja 

manajemen pemeliharaan. Salah satu penerapannya adalah pengelolaan 

berbagai data, seperti kerusakan dan perbaikan mesin, melalui sistem informasi 

yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas manajemen 

pemeliharaan mesin (Kosasih et al., 2019). 

Sistem pemeliharaan memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan. Tanpa sistem pemeliharaan yang tepat, perusahaan dapat 

mengalami kerugian signifikan, seperti kerusakan mesin yang tidak dapat 

diperbaiki, peningkatan jumlah produk cacat, dan kerugian material akibat 

seringnya penggantian komponen mesin. Oleh karena itu, penerapan 

pemeliharaan dalam proses produksi harus diperhatikan dengan serius oleh tim 

pemeliharaan (Kurniawati & Muzaki, 2017). 

Pemeliharaan preventif adalah aktivitas pemeliharaan yang dilakukan untuk 

mencegah kerusakan yang dapat diprediksi serta untuk mendeteksi kondisi atau 

situasi yang berpotensi mengganggu kinerja peralatan produksi. Dalam 

praktiknya, pemeliharaan preventif di perusahaan dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala.  

Pemeliharaan berkala dilakukan pada interval waktu tertentu seperti harian, 

mingguan, atau bulanan. Contoh kegiatan ini termasuk pembersihan, 

pelumasan, pemeriksaan, dan pemanasan mesin beberapa menit sebelum 

digunakan untuk produksi jangka panjang. Sementara itu, pemeliharaan rutin 

dilakukan pada jadwal tertentu, misalnya seminggu sekali, sebulan sekali, atau 

setahun sekali, dan bisa didasarkan pada jumlah waktu operasional mesin atau 

peralatan sebagai acuan. Pemeliharaan rutin ini lebih mendalam dan lebih 

terstruktur daripada pemeliharaan harian. Secara umum, pemeliharaan preventif 

dilakukan pada mesin yang masih dalam kondisi baik untuk memastikan mesin 

tetap berfungsi dengan aman dan menjaga bagian-bagian sensitif agar tidak 

mengalami kerusakan. Dengan demikian, pemeliharaan preventif berperan 
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penting dalam menjaga kondisi mesin dan sistem pengendalian mesin agar tetap 

optimal (Muhaemin & Nugraha, 2022). 

Masalah kelelahan, rendahnya kekentalan, tekstur petis yang encer, dan 

proses pembuatan yang lama adalah tantangan sehari-hari bagi produsen petis. 

Untuk mengurangi kelelahan produsen, meningkatkan kekentalan dan tekstur 

petis, serta mempercepat proses produksi, diperlukan alat bantu yang sesuai. 

Saat ini, pembuatan petis di industri rumahan masih dilakukan secara manual, 

tanpa alat bantu, yang mengakibatkan hasil produksi yang kurang kental dan 

kapasitas yang terbatas. Oleh karena itu, penting untuk merancang alat bantu 

pemutar yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi (Zuber & 

Alfansuri, 2020). 

Oleh sebab itu peneliti melakukan suatu perawatan mesin dengan metode 

preventive maintanance. Perawatan mesin dengan metode preventive 

maintanance adalah tindakan perawatan yang dilakukan secara rutin 

berdasarkan rencana pemeliharaan. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan tanpa menunggu terjadinya kerusakan pada mesin 

(Islam, 2020). 

Perawatan mesin dengan metode preventive maintenance sangat penting 

untuk menjaga keandalan mesin. Metode ini dipilih karena dapat memembantu 

mencegah kerusakan mendadak, mengurangi downtime,memperpanjang umur 

mesin,dan menurunkan biaya perbaikan. Selain itu, preventive maintenance 

juga meningkatkan kinerja operasional dan keamanan kerja, sehingga sangat 

menguntungkan bagi perusahaan dalam jangka panjang jika dibandingkan 

dengan metode perawatan yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurbani & Seftiadie Y.P., 2019). Menyatakan bahwa metode 

preventive maintenance lebih efisien dari sisi biaya untuk komponen gear, 

shedding motion, dan v-belt, dengan penghematan biaya masing-masing 

sebesar 44,44%, 31,97%, dan 0,76% dibandingkan dengan metode corrective 

maintenance. Sebaliknya, metode corrective maintenance lebih efisien untuk 

komponen bearing, servo motor, cutter, dan reed, dengan penghematan biaya 

masing-masing sebesar 56,57%, 4,89%, 42,47%, dan 9,09% dibandingkan 

dengan metode preventive maintenance.  
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Dengan menerapkan preventive maintenance untuk komponen gear, 

shedding motion, dan v-belt, serta corrective maintenance untuk komponen 

bearing, servo motor, cutter, dan reed, biaya perawatan total dapat dihemat 

sebesar 25,62% dari biaya awal yang diperlukan jika semua komponen 

menggunakan metode corrective maintenance. Kesimpulannya, penerapan 

metode preventive maintenance lebih disarankan untuk komponen gear, 

shedding motion, dan v-belt, sementara metode corrective maintenance lebih 

cocok untuk komponen bearing, servo motor, cutter, dan reed. 

 Dan  penelitian kedua yang dilakukan oleh (Permana & Arvianto, 2018).  

Mengenai analisis preventive dan corrective maintenance pada loading arm di 

PT. Menyatakan bahwa pertamina TBBM Semarang Group menunjukkan 

bahwa frekuensi breakdown loading arm selama tahun 2016 mengikuti 

distribusi frekuensi breakdown case 2, di mana waktu breakdown sulit 

diprediksi. Kebijakan perawatan yang optimal adalah preventive maintenance 

yang dilakukan setiap 5 bulan sekali, karenHasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Imam Indra Permana dan Ary Arvianto mengenai analisis preventive dan 

corrective maintenance pada loading arm di PT. Pertamina TBBM Semarang 

Group menunjukkan bahwa frekuensi breakdown loading arm selama tahun 

2016 mengikuti distribusi frekuensi breakdown case 2, di mana waktu 

breakdown sulit diprediksi. Kebijakan perawatan yang optimal adalah 

preventive maintenance yang dilakukan setiap 5 bulan sekali, karena biaya 

yang dibutuhkan lebih rendah dibandingkan dengan corrective maintenance. 

Biaya awal maintenance yang diperlukan adalah Rp 105.030.000, sedangkan 

biaya preventive maintenance yang dilakukan setiap 5 bulan sekali adalah Rp 

67.944.124, dan biaya corrective maintenance adalah Rp 130.284.326. Dengan 

demikian, preventive maintenance mampu meminimalkan biaya sebesar Rp 

37.085.876ponen gear, shedding motion, dan v-belt, serta corrective 

maintenance untuk komponen bearing, servo motor, cutter, dan reed, biaya 

perawatan total dapat dihemat sebesar 25,62% dari biaya awal yang diperlukan 

jika semua komponen menggunakan metode corrective maintenance. 

Kesimpulannya, penerapan metode preventive maintenance lebih disarankan 

untuk komponen gear, shedding motion, dan v-belt, sementara metode 



5 
 

 
 

corrective maintenance lebih cocok untuk komponen bearing, servo motor, 

cutter, dan reed. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peniliti maka peniliti ingin merancang 

produk untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami UMKM dengan 

mengambil judul “ANALISA PERAWATAN MESIN PENGADUK PETIS 

MENGGUNAKAN METODE PREVENTIVE MAINTENANCE”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang sudah dibahas diatas, untuk 

menghindari semakin luasnya permasalahannya yang akan dibhas, maka ada 

pembatasan masalah, maka dalam permasalahan yang dibahas dibatasi oleh: 

1. Perawatan mesin dengan menggunakan metode preventive maintenance  

2. Perawatan mesin dilakukan secara rutin berdasarkan rencana pemeliharaan 

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi permasalahan perawatan mesin dengan metode 

preventive maintenance tersebut, dapat dihasilkan rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana hasil perawatan dengan menggunakan  metode preventive 

maintenance pada mesin pengaduk petis kapasitas 15 kg/ jam ? 

D. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil perawatan dengan 

menggunakan  metode preventive maintenance pada mesin pengaduk petis 

kapasitas 15 kg/ jam.  

E. Manfaat Perancangan 

Dari penyusunan dan analisa perawatan metode prenventive maintenance 

diperoleh beberapa manfaat berikut: 

1. Hasil penilitian diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai cara merawat mesin dengan menggunakan metode preventive 

maintenance yang tepat 

2. Hasil penilitian diharapkan dapat menambah kemajuan dalam merawat 

mesin produksi. 

3. Menjadi bahan referensi bagi penilitian selanjutnya untuk dikembangkan 

teknologi – teknologi baru. 
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